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Akibat dari wabah covid-19 yang sangat cepat menular dan mempunyai dampak
yang cukup besar, hal ini tentunya menimbulkan kecemasan yang akhirnya
berdampak pada susah tidur. Terutama pada lansia yang dimana seiring
bertambahnya usia, maka kecemasan akan sesuatu hal akan semakin besar apa lagi
terhadap suatu hal yang baru yang dapat kapan saja menyerang atau menulari. Yang
pada akhirnya Covid-19 ini membuat para lansia menjadi cemas (Anxiety) dan
mengalami susah tidur (Insomnia). Covid-19 merupakan virus yang muncul pada
akhir tahun 2019, virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan China, dan mulai
menyebar ke seluruh negara di belahan dunia. Disebutkan bahwa COVID-19
pertama kali mencapai Indonesia pada 2 Maret 2020 di Depok, Jawa Barat. Pasien
01 sempat kontak dekat dengan seorang warga negara Jepang yang ternyata positif
COVID-19 saat dites di Malaysia pada Hari Valentine, 14 Februari 2020, yang
berujung pada ditemukannya kasus penularan pertama ini. Anxiety selama pandemi
Covid-19 sebagai gangguan kejiwaan yang mempengaruhi kesehatan emosional
sehingga lansia mudah mengalami insomnia. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan sulit tidur dengan kecemasan pada lansia yang tinggal di
Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
pada masa pandemi Covid-19. Sebuah metode cross sectional dan desain penelitian
korelasional diadopsi. Sampel penelitian terdiri dari 32 responden yang dipilih
dengan simple random sampling, dan populasi penelitian terdiri dari 35 orang lansia
yang terdaftar di Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kota Malang. Instrumen
berupa kuesioner DASS dan insomnia digunakan sebagai bagian dari teknik
pengumpulan data. Uji Exact Fisher adalah teknik analisis data yang digunakan.
Berdasarkan temuan, sebagian besar responden (68,8%) mengaku mengalami sulit
tidur kategori sangat berat, sedangkan hampir semua dari 25 responden (78,1%)
melaporkan mengalami kecemasan kategori sangat berat. Pada lansia di Posyandu
Permadi, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, hasil uji
Fisher's Exact mengungkapkan adanya hubungan kecemasan dengan insomnia di
masa pandemi Covid-19. nilai p = (0,000) (0,05). Peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mengetahui faktor lain yang menyebabkan anxiety pada lansia seperti kondisi
ekonomi keluarga dan kehilangan anggota keluarga, serta mengetahui faktor lain
yang menyebabkan insomnia seperti kebiasaan minum kopi dan faktor lingkungan.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Dalam keadaan cemas, orang memiliki rasa kelemahan yang menghalangi

mereka untuk bertindak dan berperilaku secara logis sebagaimana mestinya.
Seseorang yang gugup akan mengalami ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri
yang tidak jelas penyebab atau ekspresinya. (A.Wiramihardja, Sutardjo, 2007).
Kecemasan adalah keadaan emosional tanpa objek tertentu dan merupakan
pengalaman subjektif seseorang yang tidak dapat dideteksi secara langsung.
(Suliswati, 2016). Anxiety yang dialami oleh lansia menyebabkan lansia kesulitan
tidur atau yang biasa dikenal dengan sebutan insomnia (Arfian, 2013). Anxiety
sendiri menjadi faktor utama penyebab insomnia pada lansia. Menurut Yusuf
(2017), kecemasan ditandai dengan ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman,
ketidakdewasaan, dan ketidakmampuan menghadapi tekanan dan kesulitan hidup
sehari-hari. Insomnia merupakan gangguan tidur yang umumnya ditandai dengan
anxiety yang berlebihan dan stres. Perasaan terasing, sedih, depresi, dan cemas
adalah salah satu masalah psikososial yang paling umum di usia lanjut. Salah satu
masalah kesehatan mental yang paling umum adalah kecemasan. Di Indonesia, 50%
orang dan lansia menderita kecemasan. (Kemenkes, 2016). Dari 238 juta penduduk
Indonesia, hampir 39 juta orang menderita masalah kecemasan (Kemenkes, 2017).
Di Jawa Timur Usia 55 s/d 64 tahun mengalami gangguan emosi sebesar 8%, 65
s/d 74 tahun sebesar 10%, dan diatas 75 tahun sebesar 13%, sedangkan di Kota
Malang prevalensi orang yang mengalami gangguan mental emosional atau

pengalaman kecemasan meningkat dari 6,0% menjadi 9,8%. (Dinkes, 2018).



Insomnia juga berdampak sangat merugikan penderita seperti seorang
lansia. Gangguan mental yang memiliki hubungan erat dengan insomnia yaitu
anxiety. Kecemasan adalah perasaan takut yang meresap dan sangat tidak
menyenangkan. Anxiety juga adalah respon terhadap salah situasi tertentu yang
mengancam bagi seseorang lansia yang mengalami insomnia. Menurut
Rafknowldege (2016), kecemasan adalah elemen lain yang berkontribusi terhadap
sulit tidur karena orang yang mengalami kecemasan yang signifikan sering
merefleksikan kesulitan mereka.

Insomnia yang sering dikenal dengan gangguan tidur ditandai dengan
kurang tidur baik dari segi kuantitas maupun kualitas menurut Laniwaty (2017).
Sulit tidur awal, gangguan emosi, ketegangan, atau gangguan tubuh adalah
penyebab utama dari gejala insomnia (misalnya: kelelahan yang berlebihan atau
penyakit yang mengganggu fungsi organ). Bangun dini adalah istilah untuk kondisi
dapat tertidur secara teratur, tetapi tidak dapat tetap tertidur karena sering
mengalami gangguan atau bangun lebih awal dari biasanya.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa di Indonesia, 50% lansia
mengalami gangguan tidur hingga mencapai usia 65 tahun. Angka kejadian
gangguan tidur pada lansia relatif signifikan. Di Indonesia, insomnia dialami oleh
67% lansia, yang prevalensinya masih signifikan. Angka ini berasal dari populasi
yang berusia di atas 65 tahun. Menurut jenis kelamin, ditemukan bahwa 78,1%
wanita berusia 60 hingga 74 tahun dilaporkan mengalami insomnia (Mustain,

2019). Banyak hal yang dapat mempengaruhi insomnia. Ini termasuk menjadi tua,



menjadi wanita, menikah, merokok, minum kopi, memiliki masalah kesehatan,
berada di bawah tekanan, dan kebisingan (Ali, et al, 2019).

Lansia merupakan usia dimana telah memasuki tahapan akhir dari perjalanan
hidup manusia atau akhir dari siklus perkembangan manusia (Darmojo, 2015).
Depkes RI (2018) mengemukakan bahwa Setiap orang yang telah berusia 60 tahun
atau lebih dianggap lanjut usia. Tentu saja banyak perubahan fisiologis yang terjadi
selama ini, termasuk penurunan daya tahan tubuh yang meningkatkan kemungkinan
gangguan kesehatan. Wabah penyakit virus corona, juga dikenal sebagai COVID-
19, yang dimulai di Wuhan, Cina, pada akhir tahun 2019 saat ini menyebabkan
kekacauan di seluruh dunia. WHO secara resmi telah menetapkan wabah ini sebagai
pandemi, artinya wabah ini menyerang semua negara di dunia. Jumlah kasus Covid-
19 di seluruh dunia terus meningkat. Per Juli 2020, terdapat 13.224.909 kasus di
seluruh dunia, ditemukan di 215 negara, dengan 574.903 kematian (WHO, 2020).
Pada 14 Juli 2020, terdapat 76.981 kasus di Indonesia, dengan tingkat kematian
2.535 kasus (Gugus Covid-19, 2020). Ukuran partikel virus RNA virus corona
berkisar antara 120 hingga 160 nm. Virus-virus tersebut, yang meliputi
alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43,
betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARS-
CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus, awalnya menginfeksi
hewan seperti kelelawar dan unta sebelum akhirnya menginfeksi manusia (MERS)
. -CoV),(Susilo, dkk. 2020).

Patogenesis dan penularan yang kuat menjadi ciri Covid 19, yang dapat

disebarkan melalui kontak dengan orang lain yang dinyatakan positif maupun



melalui droplet. Kotoran penderita Covid 19 juga sering mengandung virus ini.
bertahan selama 1-2 hari dalam tinja (Han & Yang, 2020). Pasien biasanya
melaporkan demam (98%), batuk (76%), dispnea (55%), mialgia atau kelelahan
(44%), produksi sputum (28%), sakit kepala (8%), hemoptisis (5%), dan diare.
(3%), sebagai gejala awal mereka. Pada tahap awal penyakit, hanya satu pasien
yang tidak mengalami demam. Sindrom gangguan pernapasan akut (ARDS) terjadi
pada 12 kasus (29%), kerusakan jantung akut terjadi pada 5 kasus, cedera ginjal
akut terjadi pada 3 kasus, dan syok terjadi pada 3 kasus, (Jiang, dkk. 2020).
Dampak negatif lain dari pandemi Covid-19, seperti terganggunya kesehatan
mental, akan membutuhkan waktu pemulihan yang lebih lama dibandingkan
dengan pandemi itu sendiri. Hal ini bisa terjadi karena beberapa alasan, antara lain
isolasi berkepanjangan (lock down), yang mengakibatkan kebosanan, kecemasan,
bahkan insomnia. Kesehatan mental setiap orang terkena dampak negatif dari
peningkatan kasus Covid-19, tetapi ini terutama berlaku untuk orang lanjut usia.
(Banerjee, 2020). Situasi pandemi Covid-19 ini meningkatkan stres dan kecemasan.
Juga disebabkan oleh pemberitaan terus-menerus terkait status pandemik, adanya
informasi yang tidak akurat (hoaks) atau berlebihan dari media massa maupun
media sosial, sehingga menambah tingkat kecemasan pula. Dari berbagai laporan
penelitian dikatakan kecemasan dapat menurunkan imunitas pada umumnya dan
khususnya pada kelompok lansia (Roy, dkk. 2020); (WHO, 2020).
Gejala fisik kecemasan termasuk gemetar, sesak di dada atau perut,
berkeringat deras, pusing, dan pingsan. Gejala kognitif meliputi rasa khawatir,

merasa takut atau cemas akan masa depan, berpikir berlebihan atau sangat sadar



akan sensasi yang muncul pada tubuh, takut kehilangan kendali, memikirkan
pikiran-pikiran yang mengganggu berulang kali, dan kesulitan memfokuskan atau
berkonsentrasi pada pikiran (perilaku menghindar, ketergantungan dan perilaku
gelisah). Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 19 Mei 2021 yang
dilakukan di Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang didapatkan 10 lansia. Hasil wawancara dari 10 lansia didapatkan 8 lansia
yang mengalami pusing, sakit kepala, gemetar, keringat dingin, dada berdebar dan
mengalami kesulitan tidur pada malam hari selama pandemi covid-19 dan 2 lansia
tidak mengalami masalah tidur dan merasa tenang dan santai. Umumnya lansia
yang mengalami kesulitan tidur atau insomnia disebabkan oleh anxiety akibat
pemikiran yang berlebihan, seperti pemikiran akan kesehatannya. Berdasarkan
uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Hubungan
anxiety dengan insomnia selama pandemi covid-19 Pada Lansia Di Posyandu

Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”.

2. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan anxiety dengan insomnia selama pandemi covid-19 Pada

Lansia Di Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota

Malang ?

3. Tujuan Penelitian

3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan sulit tidur pada lansia di

Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

saat terjadi wabah Covid-19



3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi anxiety selama pandemi covid-19 pada lansia di

Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang.

2. Mengidentifikasi insomnia pada lansia selama pandemi covid-19 di
Posyandu Permadi Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang.

3. Menganalisis hubungan tingkat anxiety dengan insomnia selama
pandemi covid-19 pada lansia di Posyandu Permadi Kelurahan

Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

4. Manfaat Penelitian

4.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan daya

pikir serta dapat dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya yang akan

meneliti terkait judul yang sama

4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti

Studi ini dapat memperluas keahlian peneliti dan membantu
mahasiswa keperawatan mempersiapkan diri untuk dunia kerja dengan
memberikan informasi yang berguna.

2. Bagi Lansia dan Posyandu
Hasil Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan atau materi yang

layak diinformasikan kepada lansia dan posyandu untuk memberikan



gambaran tentang hubungan antara kecemasan dan insomnia pada

lansia selama pandemi covid-19.
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